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ABSTRAK 

 

Peternakan merupakan salah satu usaha yang menjadi sektor penting dalam 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, salah satunya peternakan sapi. 

Peningkatan jumlah peternakan sapi berbanding lurus dengan limbah yang 

dihasilkan. Feses sapi merupakan salah satu limbah padat yang dihasilkan oleh 

usaha peternakan. Feses sapi yang dibiarkan menumpuk dapat mencemari 

lingkungan karena menimbulkan bau yang tidak sedap. Pada feses sapi 

terkandung beberapa gas, seperti gas methana (CH4), karbon dioksida (CO2), 

ammonia (NH3), dan lain-lain. Gas ammonia pada feses sapi berasal dari proses 

degradasi mikroorganisme. Adapun nilai ambang batas (NAB) dari kadar 

ammonia di udara berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 

50 Tahun 1996 tentang baku tingkat kebauan yaitu sebesar 2,00 ppm atau 1,39 

mg/m3. Konsentrasi gas ammonia yang melebihi ambang batas tersebut dapat 

mencemari udara dan mengakibatkan iritasi mata serta tenggorokan bahkan dapat 

mengakibatkan kematian pada hewan ternak. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk meminimalisir cemaran udara yang diakibatkan gas ammonia (NH3) yaitu 

dengan menjerapnya menggunakan media karbon aktif dari bahan baku kombinasi 

ampas kopi robusta dan tempurung kelapa dikarenakan kedua bahan tersebut 

mengandung senyawa karbon yang cukup tinggi. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk membuat media penjerap karbon aktif dari kombinasi ampas kopi robusta 

dan tempurung kelapa yang teraktivasi asam klorida (HCl) yang mampu 

menurunkan kadar gas ammonia (NH3) pada feses sapi. Metode pembuatan 

karbon aktif terdiri atas proses pengeringan bahan, proses karbonisasi dengan 

suhu 200 ºC selama 45 menit untuk ampas kopi robusta dan suhu 300 ºC selama 

3,5 jam untuk tempurung kelapa yang kemudian dihaluskan dan diayak dengan 

ukuran 100 mesh, serta proses aktivasi dengan variasi perbandingan komposisi 

60A:40T dan 40A:60T menggunakan aktivator HCl 0,5 M dan 1 M. Setelah itu, 

karbon aktif dicuci dengan aquades hingga mencapai pH netral (6,5-7,5) dan 

dikeringkan dengan oven hingga massanya konstan. Karbon aktif dari kombinasi 

ampas kopi robusta dan tempurung kelapa yang dihasilkan secara keseluruhan 

telah memenuhi kualitas karbon aktif berdasarkan SNI 06-3730-1995 dengan 

variasi perbandingan komposisi yang terbaik yaitu 40A:60T teraktivasi HCl 1M 

yang memiliki karakeristik berupa kadar air sebesar 0,69%, kadar abu 0,21%, 

kadar zat mudah menguap 61,46%, dan daya serap iodin 1237,28 mg/g dengan 

kandungan unsur tertinggi yaitu unsur C sebesar 95,22 % serta memiliki gugus 
fungsi C=O, C=C, C-O, dan C-H. Selain itu, karbon aktif dengan variasi 

perbandingan 40A:60T teraktivasi HCl 1M juga memiliki nilai efektivitas 

penurunan kadar gas ammonia (NH3) pada feses sapi yang paling optimum 

menggunakan metode indofenol berdasarkan SNI 19-7119.1-2005 dengan nilai 

penurunan 3,572 ppm menjadi 0,195 ppm dan efektivitas penurunan sebesar 

94,5%. 

  

Kata Kunci : Adsorpsi, Ampas Kopi, Gas Ammonia, Karbon Aktif, Tempurung 

Kelapa 
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ABSTRACT 

 

Livestock is one of the businesses that is an important sector in meeting the food 

needs of the community, one of which is cattle farming. The increase in the 

number of cattle farms is directly proportional to the waste produced. Cow dung 

is one of the solid wastes produced by livestock businesses. Cow dung that is 

allowed to accumulate can pollute the environment because it creates an 

unpleasant odor. Cow manure contains several gases, such as methane (CH4), 

carbon dioxide (CO2), ammonia (NH3), and others. Ammonia gas in cow feces 

comes from the degradation process of microorganisms. The threshold value 

(NAV) for ammonia levels in the air is based on the Decree of the State Minister 

for the Environment No. 50 of 1996 concerning the quality standard for odor 

content, which is 2,00 ppm or 1,39 mg/m3. Ammonia gas concentrations that 

exceed this threshold can pollute the air and cause eye and throat irritation and 

can even result in death in livestock. One way that can be done to minimize air 

pollution due to ammonia gas (NH3) is to adsorb it using activated carbon media 

from a combination of robusta coffee grounds and coconut shells because both 

materials contain relatively high carbon compounds. The purpose of this study 

was to make activated carbon adsorbent media from a combination of robusta 

coffee grounds and coconut shells activated with hydrochloric acid (HCl) which 

can reduce ammonia gas (NH3) levels in cow feces. The method of making 

activated carbon consists of drying the material, carbonization process at 200 ºC 

for 45 minutes for Robusta coffee powder and 300 ºC for 3,5 hours for coconut 

shell which is then mashed and sieved with a size of 100 mesh, as well as an 

activation process with various variations. composition ratio 60A:40T and 

40A:60T using 0,5 M and 1 M HCl activator. After that the activated carbon is 

washed with distilled water until it reaches a neutral pH (6,5-7,5) and dried in an 

oven to a constant mass. Activated carbon from a combination of robusta coffee 

powder and coconut shell produced as a whole meets the quality of activated 

carbon based on SNI 06-3730-1995 with the best composition ratio variation, 

namely 40A:60T which is activated with 1M HCl which has characteristics in the 

form of water content. of 0,69%, ash content of 0,21%, volatile matter content of 

61,46%, and iodine absorption capacity of 1237.28 mg/g with the highest element 

content namely element C of 95,22% and has the functional groups C=O, C=C, 

C-O, and C-H. In addition, activated carbon with a varying ratio of 40A:60T 

activated with 1M HCl also has the most optimum value for reducing the 

effectiveness of ammonia gas (NH3) in cow feces using the indophenol method 

based on SNI 19-7119.1-2005 with a reduction value of 3,572 ppm to 0,195 ppm 

and a reduction effectiveness of 94,5%. 

 

Keywords : Adsorption, Coffee grounds, Ammonia Gas, Activated Carbon, 

Coconut shell 
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Suatu komponen atau zat yang diserap oleh adsorben. 

Bahan yang digunakan untuk menyerap komponen atau 

zat dari suatu campuran yang ingin dipisahkan. 

Peristiwa dimana suatu zat menarik atau menyerap zat lain 

yang berada di sekitarnya untuk berinteraksi dan berikatan 

dengan zat terebut. 

Suatu zat (larutan) yang mampu mengurangi pembentukan 

zat pengotor pada suatu bahan. 

Senyawa kimia yang digunakan untuk mendorong reaksi 

dehidrasi atau zat yang menyerap kelembaban dari 

lingkungannya. 

Atom atau sekelompok atom dengan susunan tertentu 

yang menentukan struktur dan sifat dari suatu senyawa. 

Kemampuan suatu zat untuk menyerap molekul air dari 

lingkungannya. 

Suatu bahan atau material yang memiliki kandungan unsur 

karbon yang berpori dengan luas permukaan yang besar 

sehingga mampu menyerap zat lain yang berada 

didekatnya. 

Ukuran yang menggambarkan banyaknya zat di dalam 

suatu campuran yang dibagi dengan "volume total" dari 

campuran tersebut. 

Kemampuan dari suatu zat kimia tertentu untuk larut 

dalam suatu pelarut. 

Ukuran partikel dari suatu material atau bahan yang 

umumnya ditunjukkan sebagai panjang maksimum 

partikel. Mesh tersebut mewakili ukuran ayakan dari 

ayakan standar. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Zat
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Morfologi : 

 

 

 

Ilmu yang mempelajari bentuk dari suatu permukaan 

material. 
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